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SUMMARY

ANANG NUPRIANTO. Physical Quality Wafer Complete Feed Grass
Kumpai Minyak Use Carrageenan, Tapioca Starch, Cassava Chip And Cassava
By Produck Chip As Material Adhesives (Supervised by ASEP INDRA M ALI
and SOFIA SANDI).

The purpose of this research was to determine Physical Quality Wafer
Complete Feed Grass Kumpai Minyak with addition of that vary material
adhesives. This research was conducted at the Laboratory of Nutrition Studies
Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya and Faculty of Animal Husbandry Feed 'I'echnology Laboratory, Bogor
Agricultural University from April to July 2014. This study used a completely
randomized design with 4 treatments and 5 replications. The data obtained were
processed by variance analysis. When the results of variance analysis showed that
there were real influence will continued by LSD test. Based on these results it can
be concluded that the addition of carrageenan has the best physical quality of the
water content (9.19%), Specific Gravity (1.25 g/cm®), density (0.32 g / cm *) and
water activity (0.65%)

Key words : Wafer, Adhesives, quality of physical.



RINGKASAN

ANANG NUPRIANTO. Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Rumput Kumpai
Minyak Mcnggunakan Karagenan, Tepung Tapioka, Tepung Gaplck dan Tcpung
Onggok Sebagai Bahan Perekat. (Dibimbing oleh ASEP INDRA M ALI dan
SOFIA SANDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik wafer ransum
komplit rumput kumpai minyak dengan bahan perekat yang berbeda. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Teknologi
Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.dari bulan april sampai juni
2014. Penelitian ini menggunakan mctodc rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang diperoleh diolah dengan analisis
keragaman. Bila hasil analisis keragaman menunjukkan terdapat pengaruh nyata
akan dilanjutkan dengan uji BNT. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan karagenan memiliki kualitas fisik terbaik dengan
kadar air (9.19%), Berat Jenis (1.25 g/cm®), Kerapatan (0.32 g/cm’) dan Aktifitas
air (0.65 %)

Kata Kunci : Wafer, Bahan perekat, Kualitas Fisik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama dari ternak ruminansia. Ketersediaan
hijauan sangat tergantung pada alam terutama pada pemeliharaan ternak yang
dilakukan secara tradisional. Menurut Abdullah e al. (2005) hijauan pakan
merupakan bahan pakan yang mutlak diperlukan baik secara kuantitatif atau
kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia. Secara nutrisi
hijaun pakan merupakan sumber serat. lahan rawa mempunyai jenis hijauan yang
beragam baik secara kuantitas maupun kualitas di bandingkan dengan lahan
kering. Salah satu rumput rawa yang memiliki kualitas yang cukup baik dan
berpotensi sebagai hijauan pakan ternak adalah rumput kumpai minyak
(Hymenachine amplexicaulis (Rudge) Nees). Rumput kumpai minyak merupakan
hijauan pakan yang memiliki kandungan protein kasar 11,49% dibandingkan
dengan rumput Gajah dengan protein 9,11% (Susilawati, 2005).

Kendala utama di dalam penyediaan hijauan pakan untuk ternak
ruminansia yaitu produksinya tidak dapat tetap sepanjang tahun. Pada saat musim
penghujan, produksi hijauan makanan ternak akan melimpah, sebaliknya pada saat
musim kemarau tingkat produksinya akan rendah, atau bahkan dapat berkurang.
Karena itu perlu di lakukan pengolahan rumput kumpai minyak. Salah satu
pengolahan yaitu dengan memanfaatkan rumput kumpai minyak di jadikan
ransum komplit.

Wafer merupakan salah satu bentuk pakan olahan yang dibentuk
sedemikian rupa dari bahan konsentrat atau hijauan dengan tujuan untuk
mengurangi sifat keambaan pakan. Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak
yang merupakan modifikasi bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami
pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu (Noviagama,
2000).

Wafer ransum komplit yang terdiri dari campuran hijauan dan konsentrat
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan karena ternak tidak dapat

memilih antara pakan hijauan dan konsentrat, bedasarkan hal tersebut diharapkan
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dapat tercukupi kebutuhan nutrisinya. Untuk menjaga kebutuhan nutrisinya, harus
di perhatikan kualitas fisiknya dulu. Semakin baik kualitas nutrisinya maka akan
berpengaruh juga ke kualitas fisik. Untuk menjaga kulitas fisik dari wafer tersebut
perlu ditambahkan bahan perekat.

Penggunaan bahan perekat pada ransum komplit dapat mempertahankan
nilai sifat fisik wafer hingga ke tingkat konsumen, sehingga perlu dicari bahan
perekat alternatif yang berharga murah, ketersediaannya banyak, mempunyai daya
rekat yang tinggi, mudah dicena oleh organisme, dapat bersatu dengan bahan-
bahan ransum lainnya dan tidak mengandung racun. Singkong merupakan umbi-
umbian yang banyak mengandung pati dan ketersediaannya cukup banyak, selain
itu harganya relatif murah. singkong dapat diolah menjadi gaplek, tapioka dan
onggok. (Supriyati dan Kompiang, 2002).

Gaplek merupakan hasil dari singkong yang sudah di kupas kulitnya dan yang
sudah di keringkan. Dalam proses pengeringan biasanya membutuhkan waktu 2 hari.
Selain itu juga gaplek juga bisa di buat menjadi tepung., yaitu dengan cara gaplek
yang sudah kering kemudian digiling atau dihaluskan. Tepung gaplek (cassava chip
flour) adalah salah satu hasil pengolahan umbi ubi kayu yang dibuat dengan
mengupas, mengiris dan mengeringkan ubi kayu. Pengeringan dapat dilakukan
dengan sinar matahari (penjemuran) atau pengeringan buatan (Ciptadi dan
Nasution, 1978). Sara (2003), menyatakan bahwa dengan penambahan 6% tepung
gaplek sebagai bahan perekat pada ransum bentuk pellet menghasilkan sifat fisik
yang terbaik. Syamsu (2007) menyatakan bahwa penambahan 5% tepung gaplek
menghasilkan sifat fisik terbaik yaitu sudut tumpukan dan daya ambang.

Tapioka adalah pati dengan bahan baku singkong dan merupakan salah
satu bahan untuk keperluan industri makanan, farmasi, tekstil, perekat, dan lain-
lain. Tapioka memiliki sifat-sifat fisik yang serupa dengan pati sagu. Tapioka
sering digunakan untuk membuat makanan dan bahan perekat. Murtidjo (1987),
menyatakan bahwa dalam penyusun pakan ternak bentuk pellet bisa
mempergunakan campuran tepung tapioka 5%, terutama untuk bahan baku yang
bisa berfungsi sebagai perekat yang efektif dan hasil penelitian Dewi (2010)
menunjukkan bahwa penambahan 4% tepung tapioka dan penyemprotan 5% air

panas menghasilkan komposisi pellet yang optimum.dan menurut Syamsu (2007),
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Penambahan 5% tepung tapioka pada ransum pellet menghasilkan sifat fisik
terbaik.

Onggok adalah hasil samping dari proses pengolahan singkong menjadi
tepung tapioka. onggok merupakan limbah organik yang masih banyak
mengandung karbohidrat, protein dan gula. Selain itu juga masih banyak
mengandung senyawa-senyawa gula seperti sukrosa, glukosa, fruktosa, dekstran,
galaktosa dan asam nitrat. Onggok merupakan hasil sampingan industri tapioka
yang berbentuk padat, kandungan pati onggok adalah sekitar 69,9%. Onggok
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan perekat. Onggok sebagai bahan
perekat pada pembuatan pellet dengan taraf 2% dapat menghasilkan pellet yang
kokoh (Retnani ef al, 2010). Menurut Retnani er al (2010) menyatakan bahwa
penambahan onggok sebanyak 4% dengan penyemprotan air 5% sudah dapat di
katakan mempunyai sifat fisik yang baik.

Karagenan merupakan tepung berwarna putih atau kekuningan,
tidak berbau dan memiliki rasa getah. Karagenan larut dalam air pada suhu sekitar
80°C. Karagenan merupakan getah rumput laut yang diekstraksi dengan air atau
larutan alkali dari spesies Rhodophyceae (alga merah), biasanya alga yang
mengandung karagenan adalah dari marga Euchema (Gurning, 2004). Karagenan
merupakan senyawa hidrokoloid yang diperoleh dari ekstraksi getah rumput laut
dengan air, kemudian disaring dan diendapkan dengan alkohol kemudian
dikeringkan. Rumput laut penghasil karagenan adalah jenis Eucheuma sp.,
Hypnea sp., Chondrus sp., dan Gigartina sp (Winarno, 1990). Alasan
menggunakan karagenan dikarenakan bersifat mampu membentuk gel dan
meningkatkan kekompakkan tekstur

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian kualitas fisik
wafer ransum komplit menggunakan bahan dasr rumput kumpai minyak dengan

penambahan bahan perekat yang berbeda.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik wafer ransum

komplit rumput kumpai minyak dengan bahan perekat yang berbeda.
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1.3. Hipotesis
Diduga dengan penambahan bahan perekat yang berbeda pada wafer

ransum komplit akan mempengaruhi kualitas fisik.
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